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Abstrak — Kelompok penenun di Desa Oenaem menghasilkan kain tenun yang diwarnai secara alami tetapi kurang
diminati karena karakteristik ketahanan luntur rendah. Masyarakat menggunakan mordan tawas dan tunjung sebagai
pengikat warna, tetapi kedua mordan tersebut mahal, toksik dan sulit dijangkau. Desa Oenaem memiliki sumber tanin
yakni biji asam yang melimpah di musim kemarau dan berpotensi untuk digunakan sebagai alternatif mordan tawas dan
tunjung, tetapi karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, biji asam dibuang sebagai limbah. Untuk mengatasi
persoalan tersebut maka perlu dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan untuk memperkenalkan kepada kelompok
penenun tentang tanin kulit biji asam sebagai alternatif mordan tawas dan tunjung. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan untuk membekali masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mengekstrak tanin kulit biji asam
menjadi biomordan, dan menerapkannya dalam pewarnaan kain tenun pada kondisi mordanting yang tepat serta
menggunakan formulasi rasio massa benang:mordan yang benar. Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan mitra,
persiapan alat dan bahan, dilanjutkan dengan sosialisasi melalui presentasi dan diskusi bersama, serta kegiatan pelatihan.
Pelatihan meliputi teknik ekstraksi biomordan tanin dari kulit biji asam, dan penerapan biomordan tanin dalam pewarnaan
tenun secara alami. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam
menghasilkan tanin dari limbah kulit biji asam dan menerapkannya sebagai biomordan dalam pewarnaan benang tenun.
Produk yang diperoleh dari kegiatan berupa sediaan biomordan + 2 kg dan 4 lembar kain tenun yang telah diberi mordan
dan diwarnai dengan kurkumin.

Kata Kunci: Biji Asam, Biomordan, Pewarna, Tannin, Tenun

Abstract — The weaving group in Oenaem Village produces woven cloth that is naturally dyed but is less popular due to its
low fastness characteristics. People use alum and tunjung mordants as color binders, but these two mordants are expensive,
toxic and difficult to access. Oenaem Village has a source of tannin, namely tamarind seeds, which are abundant in the dry
season and have the potential to be used as an alternative to alum and tunjung mordant, but due to limited knowledge and
skills, the tamarind seeds are discarded as waste. To overcome this problem, it is necessary to carry out outreach and training
activities to introduce weaving groups to tamarind seed shell tannin as an alternative to alum and tunjung mordant.
Community service activities are carried out to equip the community with knowledge and skills in extracting tamarind seed
shell tannins into biomordant, and applying them in dyeing woven fabrics under the right mordanting conditions and using
the correct yarn mass:mordant ratio formulation. Activities begin with coordination with partners, preparation of tools and
materials, followed by socialization through presentations and joint discussions, as well as training activities. The training
includes tannin biomordant extraction techniques from tamarind seed shells, and the application of tannin biomordant in
natural weaving dyeing. The evaluation results show an increase in partners' knowledge and skills in producing tannin
from tamarind seed shell waste and applying it as a biomordant in dyeing woven threads. The products obtained from the
activity were + 2 kg of biomordant and 4 pieces of woven fabric that had been mordanted and colored with curcumin.
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1. PENDAHULUAN

Proses pewarnaan kain tenun  Timor
khususnya di Desa Oenaem, Kecamatan Biboki
Selatan, Kabupaten Timor Tengah Utara, dilakukan
menggunakan pewarna sintetik maupun pewarna
alami. Zat pewarna sintesik mudah dijangkau,
tersedia dalam beragam jenis, warna lebih variatif dan
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penggunaan lebih praktis, akan tetapi penggunaan zat
pewarna sintesis yang toksik secara terus-menerus
dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan manusia
dan mencemari lingkungan [1], [2]. Pewarnaan secara
alami pada umumnya menggunakan ekstrak dari
bagian tumbuhan tertentu seperti akar, kulit batang,
daun dan bunga [3],[4]. Pewarnaan secara alami
menghasilkan kain tenun yang lebih ekonomis dan
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aman untuk digunakan serta limbah pewarna yang
dihasilkan lebih ramah lingkungan. Di sisi lain, kain
tenun dengan pewarna alami memiliki warna yang
kurang intens dan lebih mudah luntur akibat
pencucian, paparan cahaya matahari, udara, keringat
dan kelembaban sehingga kurang diminati oleh
masyarakat [5].

Untuk mengatasi permasalahan pewarna
alami,  kelompok penenun Desa  Oenaem
membutuhkan tahapan fiksasi warna menggunakan
senyawa pengikat zat warna dan serat kain yang
dikenal sebagai mordan. Selama ini kelompok
penenun menggunakan beberapa mordan dari garam-
garam logam seperti alum atau tawas (Al>(SO4)3) dan
tunjung (FeSQO.). Penggunaannya secara terus
menerus dalam jumlah banyak menghasilkan
akumulasi logam Al dan Fe yang berdampak buruk
terhadap lingkungan [2],[6]. Dalam menghasilkan
kain tenun dari pewarna alami, masyarakat penenun
di Desa Oenaem selalu tergantung pada mordan tawas
dan tunjung yang diperoleh dengan harga mahal
(xRp.80.000 per kg). Masyarakat Desa Oenaem tidak
memiliki pengetahuan terkait alternatif mordan yang
mudah dijangkau dari lingkungan sekitar.

Beberapa penelitian telah mengembangkan
biomordan untuk pewarna alami yang bersifat aman
serta lebih ramah lingkungan dari tanin [7]-[9]. Tanin
tergolong dalam kelompok senyawa polifenol yang
mempunyai gugus fungsional hidroksil dan karbonil
yang akan membentuk ikatan silang yang stabil
dengan makro molekul berbeda seperti protein,
karbohidrat dan molekul pewarna[10],[11]. Gugus —
OH pada tanin dapat membentuk ikatan hidrogen
dengan selulosa sedangkan gugus —COOH pada tanin
bereaksi dengan pewarna yang memiliki gugus
hidroksil [12].

Sumber tanin yang melimpah di Desa Oenaem
tetapi belum dimanfaatkan secara optimal adalah
kulit biji asam. Penenun di Desa Oenaem belum
memiliki pengetahuan tentang potensi biji asam
sebagai biomordan yang dapat menggantikan tawas
dan tunjung dalam pewarnaan tenun secara alami.
Bagi masyarakat Oenaem, biji asam merupakan
biowaste sehingga dibuang begitu saja. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kulit biji asam
mengandung tanin sebesar 70.08 + 0.14%. Tanin
tersebut telah diterapkan dalam pewarnaan tenun
Timor dengan menggunakan pewarna kurkumin.
Kain yang diperoleh berwarna kuning kecokelatan
dengan ketahanan luntur terhadap cucian pada
kategori baik (level 4), nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mordan tawas dan tunjung [13].
Sangat penting untuk memperkenalkan biji asam
sebagai sumber tanin, sebagai alternatif mordan tawas
dan tunjung yang mahal.

Biji asam sangat melimpah di Desa Oenaem
pada musim kemarau, akan tetapi sulit ditemukan di
musim hujan. Hal ini akan menyulitkan kelompok
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penenun menghasilkan kain tenun dari pewarna alami
menggunakan tanin pada saat musim hujan.
Kelompok penenun harus menghasilkan dan menjual
produk Kain tenun di setiap musim untuk memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu biji asam yang
disimpan dalam waktu lama akan mengalami
kerusakan pada bagian kulit biji sehingga dapat
mengurangi kandungan taninnya. Oleh karena itu
perlu dilakukan pengolahan biji asam yang melimpah
saat musim kemarau sehingga tetap tersedia saat
musim hujan.

Biji asam dapat diolah menjadi bubuk tanin
yang bisa disimpan untuk waktu yang lebih lama.
Selain belum mengetahui penerapan tanin dari biji
asam sebagai biomordan pada pewarnaan tenun
secara alami, masyarakat penenun di Desa Oenaem
juga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
terbatas dalam mengekstraksi kulit biji asam menjadi
bubuk tanin yang siap digunakan. Oleh karena itu
perlu dilakukan pelatihan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kelompok penenun di
Desa Oenaem dalam mengenal tanin sebagai
alternatif mordan tawas dan tunjung, mengolah biji
asam menjadi bubuk tanin sebagai sediaan biomordan
di musim hujan serta menerapkannya dalam
pewarnaan tenun pada kondisi yang tepat. Kegiatan
pengabdian ini dapat membantu kelompok penenun
Desa Oenaem untuk terus menghasilkan kain tenun
dengan ketahanan luntur yang baik menggunakan
biomordan dari biowaste yang aman, murah dan
mudah diperoleh.

2. METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi
permasalahan mitra kelompok penenun Desa
Oenaem dilakukan melalui kegiatan sosialisasi,
pelatihan ekstraksi limbah biji asam menjadi
biomordan dan pengolahannya menjadi sediaan
biomordan yang siap digunakan di setiap musim.
Juga dilakukan pengenalan serta penerapan teknik-
teknik mordanting dengan tanin pada kondisi yang
tepat dan pewarnaan tenun secara alami
menggunakan formulasi rasio massa benang:mordan
yang tepat. Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang
dilaksanakan adalah:

Kegiatan Persiapan

Tahap persiapan meliputi koordinasi akhir
dengan mitra untuk pemantapan rancangan kegiatan
serta persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan
selama kegiatan. Kontribusi mitra pada kegiatan
persiapan adalah menyiapkan bahan baku berupa biji
asam, menyiapkan tempat dan sejumlah peralatan.
Kontribusi lain dari mitra yaitu menyediakan tenaga
pembuatan kain tenun dari benang yang telah
diwarnai.
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Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan oleh tim
pengabdian melalui pembagian selebaran yang berisi
materi, presentasi oleh tim dan diskusi bersama
kelompok mitra. Materi sosialiasasi dimulai dengan
pemaparan tentang tanin, sumber-sumber tanin serta
peranannya dalam meningkatkan ketahanan luntur
kain tenun. Mitra juga dibekali dengan pengetahuan
tentang teknik-teknik mordanting yang sesuai untuk
tanin. Peningkatan pengetahuan mitra diukur melalui
observasi sebelum dan setelah sosialisasi dilakukan.

Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan terdiri dari dua tahapan.

Pertama diawali dengan pelatihan preparasi sampel,

ekstraksi tanin dan zat warna, dan pengolahan tanin

kulit biji asam menjadi biomordan. Tahap kedua yaitu
pelatihan  penerapan biomordan tanin pada
pewarnaan benang tenun menggunakan beberapa
teknik mordanting. Kegiatan pelatihan diawali
simulasi oleh instruktur kemudian dilanjutkan dengan
kegiatan praktik oleh masing-masing anggota mitra.

Prosedur kerja selama pelatihan adalah
sebagai berikut:

a. Ekstraksi zat warna dari kunyit
Sebanyak 600 gr kunyit yang telah dibersihkan
dan dicuci, dihaluskan dengan blender,
kemudian direndam dalam 30 L mL air selama
30 menit, lalu dididihkan selama 60 menit.
Selanjutnya larutan didinginkan dan disaring.
Filtrat yang diperoleh digunakan pada
pewarnaan.

b. Ekstraksi biomordan tanin dari kulit biji asam
Biji asam yang telah dikumpulkan, dicuci lalu
dikeringkan dalam oven pada suhu 100°C
selama 30 menit. Kulit dikupas secara manual
dari daging biji dan diblender hingga halus.
Serbuk kulit biji asam (1 g) diekstraksi dengan
air mendidih (2L) selama 2 jam lalu didinginkan
dan disaring melalui kain muslin halus dan
filtrat dikumpulkan secara terpisah. Residu yang
tersisa diekstraksi tiga kali lagi. Total ekstrak
(8L) yang dikumpulkan, dipanaskan sampai
mendidih dan didiamkan semalaman kemudian
disaring lagi. Filtrat bening dipekatkan dalam
penangas air dengan menambahkan larutan
NaCl jenuh. Endapan berwarna kecoklatan yang
diperoleh, disaring dan dikeringkan dalam oven
membentuk bubuk yang siap dipakai.

¢. Mordanting dan Pewarnaan Benang tenun
Kondisi mordanting yang digunakan antara lain
konsentrasi biomordan 15% terhadap masa
benang pada suhu 95°C selama 45 menit dengan
rasio larutan biomordan dan material 20:1.
Kondisi pewarnaan yang digunakan yaitu
pewarna 10% pada suhu 85 °C selama 60 menit.
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Teknik-teknik mordanting yang digunakan
dalam kegiatan adalah pra-mordanting, meta-
mordanting dan pasca-mordanting.

Pada teknik pra-mordanting benang tenun
dimasukkan ke dalam larutan mordan 15% kemudian
ditiriskan  dan  dikeringanginkan.  Selanjutnya
disiapkan larutan zat warna alami dalam tempat
pencelupan kemudian dimasukkan benang yang telah
diberi mordan ke dalam larutan zat warna alami, lalu
dikeringanginkan.

Pada teknik meta-mordanting larutan zat
warna alami disiapkan dan dicampur dengan larutan
mordan 15% dalam tempat pencelupan. Kemudian
dimasukkan benang ke dalam larutan zat warna alami
yang sudah dicampur dengan larutan mordan. Kain
ditiriskan dan dikeringanginkan.

Teknik pasca-mordanting dilakukan dengan
menyiapkan larutan zat warna alami hasil proses
ekstraksi dalam tempat pencelupan. Kemudian
dimasukkan benang ke dalam larutan zat warna
alami.  Selanjutnya benang  ditiriskan  dan
dikeringanginkan. Kemudian benang dicelupkan ke
dalam larutan mordan 15%. Benang yang telah
diperoleh, ditenun menjadi kain tenun Timor oleh
anggota penenun Desa Oenaem.

Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

Evaluasi dilakukan secara bertahap sesuai
dengan tahapan kerja dengan memperhatikan capaian
indikator keberhasilan dari tiap tahapan kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
melibatkan 5 dosen dan 3 mahasiswa sebagai
pelaksana dan 8 wanita penenun dari Desa Oenaem.
Secara keseluruhan kegiatan inti dilaksanakan dalam
2 tahapan utama yaitu sosialisasi dan pelatihan.

Sosialisasi (Gambar 1) merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
mitra tentang kelemahan dan keunggulan pewarna
alami dan pewarna sintetik seperti yang telah
dilaporkan [14]-[16], jenis-jenis mordan, sumber-
sumber mordan dari bahan alami, teknik-teknik
mordanting dalam pewarnaan benang tenun secara
alami, serta metode ekstraksi limbah kulit biji asam
menjadi biomordan [17]-[20]. Pada tahap ini, mitra
diperkenalkan dengan berbagai jenis dan bagian
tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber
pewarna alami untuk tenun. Selain itu pula dijelaskan
tentang peran mordan dalam pewarnaan tenun secara
alami dan berbagai jenis alternatif mordan tawas yang
dapat digunakan sebagai pengikat serat dan pewarna,
termasuk tannin dari kulit biji asam. Mitra juga
dibekali dengan pengetahuan tentang teknik-teknik
mordanting benang tenun seperti pra, meta dan pasca
mordanting, juga kelebihan dan kekurangan dari
masing-masing teknik tersebut [21]. Di akhir dari
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kegiatan sosialisasi, mitra diberi penjelasan tentang
tahapan pengolahan limbah kulit biji asam menjadi
sediaan biomordan yang dapat disimpan untuk waktu
yang lebih lama. Ketercapaian tujuan tahapan
sosialisasi diukur melalui tanya jawab dan diskusi
langsung bersama mitra. Melalui observasi langsung
diketahui adanya peningkatan pengetahuan pada
kelompok mitra.

Gambar 1. Sosialisasi tentang biomordan

Kegiatan demonstrasi pembuatan sediaan
biomordan diawali dengan preparasi dan ekstraksi
limbah kulit biji asam hingga menjadi bubuk tanin
(Gambar 2). Tanin diekstraksi dengan aquades karena
tanin merupakan kelompok senyawa polifenol yang
terlarut dalam pelarut polar (seperti aquades dan
methanol). Pembentukan serbuk tannin dari kulit biji
asam dapat memudahkan proses pelarutan tanin
dalam pelarut aquades panas.
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Gambar 2. Preparasi biomordanbi

Mordanting merupakan tahap pemberian
biomordan tannin pada benang tenun. Dalam kegiatan
ini digunakan teknik pra-mordanting (Gambar 3).
Teknik ini  diketahui lebih  efektif dalam
menghubungkan serat selulosa dan kurkumin serta
terbukti mampu meningkatkan kekuatan warna dan
ketahanan luntur warna terhadap pencucian yang
lebih baik daripada dua teknik mordanting lainnya
[21]. Proses mordanting dilakukan selama 2 jam pada
suhu 95°C menggunakan konsentrasi biomordan
15%, sebagaimana yang telah dilaporkan dalam
penelitian terdahulu [22].

¢\ WA

A\ ~
Gambar 3. Mordanting benang tenun
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Benang tenun yang mula-mula berwarna
putih  berubah menjadi merah muda setelah
pemberian mordan tanin. Senyawa tanin merupakan
kelompok senyawa yang menghasilkan warna merah
kecokelatan. Hasil serupa juga telah dihasilkan dalam
penelitian sebelumnya [23]. Benang tenun hasil
mordanting dikeringanginkan kemudian dicelupkan
ke dalam pewarna (Gambar 4 - Kiri). Benang tenun
hasil mordanting dicelupkan dalam pewarna
kurkumin 10% pada kondisi suhu 85 °C selama 60
menit [24]. Setelah pengeringan, diperoleh benang
tenun berwarna kuning (Gambar 4 — tengah). Benang
yang telah diperoleh ditenun oleh kelompok mitra
menghasilkan kain tenun (Gambar 4 - kanan).

Gambar 4. Pewarnaan dan penenunan benang tenun

Selama kegiatan demonstrasi dan praktik
dilakukan diskusi interaktif terkait kesulitan yang
dialami, untuk memastikan anggota mitra benar-
benar terampil dalam menghasilkan biomordan dan
kain tenun. Pada akhirnya semua anggota mitra
berhasil membuat sediaan biomordan = 2 kg yang
dapat disimpan, dan 4 lembar kain tenun hasil
mordanting menggunakan biomordan tanin kulit biji
asam, dan pewarnaan menggunakan kurkumin
(Gambar 5).

nenun dan hasilnya

Gambar 5. Kel

ompok

4. KESIMPULAN
Kegiatan

sediaan
biomordan kulit biji asam untuk pewarnaan tenun
Timor secara alami di kelompok penenun Desa
Oenaem berhasil dilakukan. Kegiatan dilakukan
dalam 4 tahap yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan
pembuatan sediaan biomordan, dan evaluasi. Hasil

pelatihan  preparasi

evaluasi  menunjukkan  adanya
pengetahuan dan keterampilan mitra.

peningkatan
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